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Abstrak: Bahan ajar pada penelitian ini dikembangkan dalam bentuk digital untuk kompetensi dasar menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital menulis teks cerita fantasi  bermuatan ekologi sastra dengan strategi aktivitas menulis terbimbing untuk siswa kelas VII. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 4D. Tahapan 4D meliputi, (1) define, (2) design, (3) development, (4) disseminate. Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa bahan ajar digital Menulis Cerita Fantasi Bermuatan Ekologi Sastra dengan Strategi Aktivitas Menulis Terbimbing. Berdasarkan hasil validasi dan uji efektivitas, bahan ajar digital untuk pembelajaran menulis cerita fantasi layak dan efektif diimplementasikan.
Bahan ajar memiliki posisi yang krusial pada kegiatan pembelajaran. Siswa dapat belajar mandiri dengan bantuan bahan ajar. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat tercipta dengan bantuan bahan ajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kapitian (2017) yang menyatakan bahwa bahan ajar membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar perlu ditingkatkan lagi.

Kehidupan manusia saat ini berada pada era revolusi industri 4.0. Pada era ini kegiatan manusia bertransformasi dari manual menjadi digital.  Transformasi tersebut juga terjadi pada dunia Pendidikan, khususnya pada penggunaan bahan ajar. Bahan ajar yang semula hanya berbentuk cetak, kini berinovasi menjadi bahan ajar digital. Hal tersebut karena bahan ajar digital lebih mudah diakses, tak terbatas ruang dan waktu. Bahan ajar digital pun dinilai lebih menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan bahan ajar digital, informasi juga lebih cepat didapatkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhasim (2017) yang menyatakan bahawa Penggunaan teknologi digital dapat membantu lebih cepat mendapatkan informasi bagi peserta didik. 

Bahan ajar digital yang dikembangkan dalam proses penelitian dan pengembangan berbentuk website. Produk dikembangkan khusus untuk pembelajaran menulis teks cerita fantasi kelas VII. Keterampilan menulis teks cerita fantasi penting diajarkan untuk melatih peserta didik berpikir kreatif. Teks cerita fanatsi yang dibuat peserta didik memiliki muatan ekologi sastra di dalamnya. Muatan ekologi sastra pada teks cerita fantasi bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan dan kepekaan peserta didik terhadal alam dan lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan dengan Endraswara (2016) yang menyatakan bahwa ekologi sastra merupakan studi yang berkaitan dengan cara-cara mengenai membaca dan menulis baik mencerminkan serta mempengaruhi interaksi manusia dengan alam.

Keterampilan menulis merupakan proses yang kompleks. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya diperlukan  strategi yang matang. Strategi yang digunakan pada bahan ajar ini adalah strategi aktivitas menulis terbimbing (SAMT). Strategi Aktivitas Menulis Terbimbing (SAMT) siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam belajar, karena siswa selalu dituntut berlatih hingga mampu menguasai kemampuan tertentu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Blake dan Spenato (Abbas, 2006) yang menyatakan bahwa strategi aktivitas menulis terbimbing merupakan salah satu strategi yang berdasar pada pendekatan proses menulis dan dapat meningkatkan keterampilan menulis serta mencapai hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas VII di SMPN 1 Ponggok diperoleh data yang menyatakan bahwa diperlukan bahan ajar pendamping selain buku pokok dari Kemendikbud. Guru mengharapkan ketersediaan bahan ajar yang khusus untuk kompetensi menulis teks cerita fantasi dengan muatan ekologi sastra dan dilengkapi dengan strategi aktivitas menulis terbimbing.

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan oleh guru maupun siswa untuk mencapai target pembelajaran. Menurut Pannen dan Purwanto (2001), bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Depdiknas (2008) yang menyatakan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Definisi lain menyatakan bahwa bahan ajar merupakan apa saja yang dapat digunakan untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran bahasa (Tomlinson, 2003). Berdasarkan konsep di atas dapat dipahami bahwa bahan ajar adalah sekumpulan materi pembelajaran yang disertai dengan latihan dan tugas-tugas yang disusun secara sistematis untuk menunjang kegiatan pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya (Lestari, 2013).

Bahan ajar dibedakan menjadi lima bentuk yang meliputi bahan ajar cetak, audio, visual, audio visual, dan multimedia. Dari semua bentuk bahan ajar tersebut, bahan ajar yang paling sering digunakan di sekolah adalah bahan ajar cetak. Berdasarkan posisi dalam kurikulum, bahan ajar dibagi menjadi dua, yakni bahan ajar pokok dan bahan ajar suplemen (Depdiknas, 2008: 8). Bahan ajar pokok merupakan bahan ajar dari pemerintah yang wajib digunakan, sedangkan bahan suplemen merupakan bahan ajar yang digunakan untuk melengkapi bahan ajar pokok. Contoh bahan ajar pokok, antara lain buku teks yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Jika dalam buku teks tersebut terdapat kompetensi yang harus diperdalam maka guru harus mampu menyusun bahan ajar suplemen yang berfungsi memperdalam kompetensi yang akan dicapai. Bahan hajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar suplemen yang berbentuk digital.

Bahan ajar digital bisa digabungkan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi sehingga dapat menjadi bahan ajar digital yang merupakan inovasi baru di dalam dunia pendidikan sehingga dapat membuat media informasi yang unik (Ratiyani, 2014). Istilah digital idak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat ini teknologi digital sudah memasuki beberapa aspek bidang kehidupan mulai dari bidang pendidikan, transportasi, bidang kesehatan dan juga lainnya (Putra, 2018). 

Bahan ajar digital yang dikembangkan digunakan untuk pembelajaran menulis teks cerita fantasi. Menulis cerita fantasi merupakan salah satu contoh menulis kreatif. Menulis kreatif merupakan kegiatan yang menciptakan sesuatu yang unik dari imajinasi penulis dan sesuatu yang baru dalam bentuk tulisan. Roekhan (2010) menyatakan bahwa menulis kreatif sastra pada dasarnya adalah proses penciptaan karya sastra. Proses itu dimulai dari munculnya ide dalam pikiran penulis, menangkap dan merenungkan ide tersebut (biasanya dengan cara dicatat poin pentingnya), mematangkan dengan jelas dan utuh, membahasakan ide tersebut dan menatanya (masih dalam benak penulis), dan diakhiri dengan menuliskan ide tersebut dalam bentuk karya sastra. Endang (2004) menyatakan bahwa dalam membentuk gagasan pemikiran yang baru perlu adanya proses fiksasi (pemantapan) dan formulasi (penyusunan rencana).

Cerita fantasi merupakan cerita yang berisi imajinasi dan fantasi penulis. Setiap individu pasti memiliki imajinasi dan fantasi yang berbeda. Cerita fantasi merupakan salah satu bentuk sastra yang digemari anak-anak. Cerita tersebut tergolong dalam genre sastra anak. Nurgiyantoro (2016) menyebutkan bahwa sastra anak adalah karya sastra yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan. 

Cerita fantasi adalah cerita yang kebenarannya diragukan. Pada bagian tertentu dalam cerita tersebut diceritakan dengan kurang masuk akal. Hal ini sejalan dengan Nurgiyantoro (2016) bahwa cerita fantasi menampilkan tokoh, alur, tema yang kurang masuk akal atau kebenarannya diragukan, baik seluruh atau sebagian ceritanya. Cerita fantasi tidak mungkin terjadi, ceritanya bersifat khayalan, yang sesungguhnya di dunia nyata tidak ada, namun diam-diam mempunyai pesan moral (Sarumpaet, 2010).

Cerita fantasi yang dibuat peserta didik terdapat muatan ekologi sastra di dalamya. Ekologi sastra merupakan ilmu ekstrinsik sastra yang mendalami masalah hubungan sastra dengan lingkungannya (Endraswara, 2016). Ilmu ekstrinsik sastra berarti ilmu pengetahuan yang berada di luar ilmu sastra, atau tidak berkaitan dengan ilmu sastra. Dalam hal ini, ilmu di luar sastra tersebut merupakan ilmu ekologi yang bersangkutan dengan hubungan organisme dengan lingkungannya. Namun demikian, secara tidak langsung ilmu ekstrinsik yaitu ekologi tersebut turut mempengaruhi karya sastra, karena karya sastra juga mengkaji suatu peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai objek kajian di dalamnya.

Proses menulis cerita fantasi dilakukan dengan strategi aktivitas menulis terbimbing. Abbas (2006) mengatakan bahwa Langkah-langkah menulis dengan strategi aktivitas menulis terbimbing meliputi (1) pramenulis, (2) pendrafan, (3) perbaikan, (4) penyuntingan, dan (5) pemublikasian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pramenulis meliputi ; peserta didik mengidentifikasi, memilih dan menentukan topik berdasarkan tema tertentu ; mengenali bentuk tulisan yang akan dikembangkan melalui pemberian model teks bacaan; membantu siswa memahami dan mengorganisasikan isi topik membantu siswa menambah, mengikuti, atau menghilangkan informasi yang diperlukan; Siswa menyusun teks cerita fantasi berdasarkan proses pengorganisasian topik.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendrafan meliputi peserta didik mengembangkan teks cerita fantasi menjadi draf sementara, kemudian peserta didik  mengembangkan gagasan utama dan detail penjelasannya dengan baik. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perbaikan meliputi peserta didik membacakan draf awa terhadap teman dengan baik, kemudian erencanakan dan melaksanakan perbaikan draf awal berdasarkan saran atau tanggapan dari teman atau guru. Kegiatan yang dilakukan pada tahap penyuntingan sama dengan tahap perbaikan. Perbedaanya hanya pada focus perbaikan. Dalam penyutingan ini yang diperbaiki adalah aspek mekanik, pilihan kata dan penyusunan kalimat. Kegiatan yang dilakukan pada tahap publikasi  adalah meunjukkan pola penulisan yang sesuai dengan media yang akan digunakan untuk mempublikasikan teks cerita fantasinyaa. Dengan membacakan di depan kelas atau ditempel di mading.  

METODE

Model penelitian dan pengembangan ini mengadaptasi model 4-D. Penelitian dan pengembangan ini juga disisipi dengan desain penelitian praeksperimen one group pretest-posttest design. Prosedur penelitian dan pengembangan meliputi (1) define, (2) design, (3) development, dan (4) disseminate. Define (tahap penetapan), pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan. Design (tahap perancangan), pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yang meliputi pengumpulan materi, pengolahan materi, pengonsepan bahan ajar, dan penyusunan bahan ajar. Development (tahap pengembangan), pada tahap ini dilakukan kegiatan berupa pengembanagn produk awal, validasi, revisi produk, uji coba produk, dan revisi produk akhir.  Disseminate (tahap penyebarluasan), pada tahap ini bahan ajar diberikan kepada SMP sasaran. 

Penelitian ini melibatkan SMPN 1 Ponggok. Desain uji coba produk dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu uji ahli, uji praktisi, dan uji lapangan. Subjek uji coba penelitian ini meliputi ahli bahan ajar, ahli pembelajaran bahasa Indonesia, ahli sastra, guru, dan siswa kelas VII. Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif tertulis berupa kritik, saran, komentar, dan catatan yang diperoleh pada lembar angket validasi. Data kualitatif lisan berupa informasi yang diperoleh dari guru ketika melakukan wawancara pada tahap analisis kebutuhan. Data kuantitatif meliputi skor angket dan skor tes. Skor angket diperoleh dari uji coba kelayakan produk kepada ahli, praktisi, dan siswa. Skor tes diperoleh dari uji coba lapangan.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara, angket, soal pretest dan soal posttest. Pertama, pedoman wawancara digunakan pada tahap analisis kebutuhan. Kedua, angket yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket validasi dan angket uji coba lapangan. Ketiga, soal pretes dan soal postes digunakan untuk menguji keefektifan produk yang dikembangkan.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan kuantitatif. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data secara kualitatif meliputi (1) mengumpulkan data verbal, (2) mentranskrip data verbal, (3) mengelompokkan data verbal, serta (4) menganalisis data dan merumuskan simpulan. 

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang meliputi skor pretest dan posttest yang diperoleh dari uji lapangan. Selain itu, teknik analisi kuantitatif juga digunakan untuk menganalisi data kuantitatif yang berupa data numerik yang diperoleh dari angket penilaian bahan ajar yang diisi oleh ahli, praktisi, dan siswa. Pertama, teknik analisis data numerik untuk menguji keefektifan produk dilakukan dengan cara menganalisis data pretes dan postes yang diperoleh dari praeksperimen. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji t dua sampel berhubungan. Analisis data uji t menggunakan teknik paired sampled t-test. Analisis normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji statistik one-sample kolmogorof-smirnov test. Kedua, analisis data uji coba produk oleh ahli, praktisi, dan siswa. Pengolahan data angket diperoleh dari penyebaran angket pada kelompok ahli, praktisi, dan siswa yang sudah divalidasi. Data numerik yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus berikut.

Penafsiran hasil analisis data menggunakan interpretasi berdasarkan Sugiyono (2010: 417–421), yaitu (1) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 86% - 100%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan sangat layak dan diimplementasikan,(2) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 76% - 85%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan layak dan diimplementasikan, (3) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase 56% - 75%, maka buku ajar dapat dikualifikasikan cukup layak dan revisi, (4) jika aspek buku ajar diuji kelayakannya mencapai presentase <55%  maka buku ajar dapat dikualifikasikan kurang layak dan revisi.

Penelitian ini dilaksanakan oleh dua peneliti, yang meliputi satu ketua dan satu anggota. Ketua peneliti bertugas membuat rancangan penelitian, melaksanakan penelitian dan pengembangan, serta menyusun laporan akhir. Tugas anggota penelitian ialah membantu peneliti khususnya dalam proses pengambilan data peneletian dan melaksanakan uji coba lapangan.
HASIL 

Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa produk bahan ajar digital untuk pembelajaran menulis cerita fantasi. Akan tetapi, bahan ajar dalam penelitian dimodifikasi dengan menambahkan muatan ekologi sastra pada tiap cerita fantasi dalam buku tersebut. Selain itu, pada bahanajar yang dikembangankan juga ditambahkan strategi aktivitas menulis terbimbing yang dapat memudahkan peserta didik dalam kegiatan menulis.  Judul bahan ajar tersebut adalah Menulis Cerita Fantasi Bermuatan Ekologi Sastra dengan Strategi Aktivitas Menulis Terbimbing. Bahan ajar tersebut terdiri dari tiga unit, yaitu (a) ayo menulis cerita fantasi dengan tema cinta lingkungan, (b) ayo menulis cerita fantasi dengan tema cinta tumbuh-tumbuhan, dan (c) ayo menulis cerita fantasi dengan tema cinta binatang. Bahan ajar tersebut dikembangkan dengan memperhatikan empat aspek, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian buku, kelayakan bahasa buku, dan kelayakan kegrafisan (tampilan) buku.
Data kelayakan isi buku dibagi menjadi tiga aspek, yaitu kelengkapan isi materi, kedalaman isi materi, dan keakuratan materi bahan ajar. Data kelayakan tersebut diperoleh dari penilaian ahli bahan ajar, ahli pembelajaran bahasa Indonesia, ahli sastra, guru, dan siswa kelas VII. Hasil uji kelayakan isi buku mendapat skor 86% dari ahli bahan ajar, 89% dari ahli bahan ajar, 76% dari ahli sastra, 76% dari guru, dan 78% dari siswa. Rata-rata skor uji kelayakan isi buku diperoleh sebesar 81%. Skor tersebut masuk dalam kualifikasi layak karena berada pada rentangan 76—85%. Hal tersebut berarti isi produk dapat diimpelemntasikan dalam bahan ajar digital.
Data kelayakan penyajian buku dibagi menjadi empat aspek, yaitu sistematika penyajian buku, penyajian pembelajaran, kelengkapan penyajian, dan penyajian pembelajaran menulis cerita fantasi. Data kelayakan tersebut diperoleh dari penilaian ahli pembelajaran menulis, ahli bahan ajar, praktisi, dan siswa. Hasil uji kelayakan penyajian buku mendapat skor 85% dari ahli bahan ajar, 84% dari ahli bahan ajar, 83% dari ahli sastra, 80% dari guru, dan 80% dari siswa. Rata-rata skor uji kelayakan isi buku diperoleh sebesar 82%. Rata-rata skor uji kelayakan penyajian buku diperoleh sebesar 82%. Skor tersebut masuk dalam kualifikasi layak karena berada pada rentangan 76—85%. Hal tersebut berarti penyajian produk dapat diimplementasikan dalam bahan ajar digital.
Data kelayakan bahasa buku dibagi menjadi dua aspek, yaitu keakuratan dan kekomunikatifan. Data kelayakan tersebut diperoleh dari penilaian ahli pembelajaran menulis, ahli bahan ajar, praktisi, dan siswa. Hasil uji kelayakan bahasa buku mendapat skor 86% dari ahli bahan ajar, 89% dari ahli bahan ajar, 87% dari ahli sastra, 88% dari guru, dan 89% dari siswa. Rata-rata skor uji kelayakan bahasa buku diperoleh sebesar 88%. Skor tersebut masuk dalam kualifikasi sangat layak karena berada pada rentangan 86%-100%. Hal tersebut berarti aspek penggunaan bahasa produk dapat diimplementasikan dalam bahan ajar.
Data kelayakan kegrafisan yang dimaksudkan adalah data kelayakan desain tampilan buku. Data kelayakan tersebut dibagi menjadi lima aspek, yaitu (1) ukuran dan jenis huruf, (2) tata letak, (3) ilustrasi, (4) desain sampul, dan (5) desain isi. Data kelayakan tersebut diperoleh dari penilaian ahli pembelajaran menulis, ahli bahan ajar, praktisi, dan siswa. Hasil uji kelayakan kegrafisan (tampilan) buku mendapat skor 88% dari ahli bahan ajar, 88% dari ahli bahan ajar, 86% dari ahli sastra, 89% dari guru, dan 86% dari siswa. Rata-rata skor uji kelayakan kegrafisan buku diperoleh sebesar 87%. Skor tersebut masuk dalam kualifikasi sangat layak karena berada pada rentangan 86—100%. Hal tersebut berarti kegrafisan atau desain tampilan produk dapat diimplementasikan dalam bahan ajar.
Uji keefektifan produk dilakukan dengan uji praeksperimen one group pretest-posttest pada tahap pelaksanaan dari hasil pretes dan hasil postes setelah mengimplementasikan bahan ajar pada pembelajaran. Hasil uji keefektifan produk diuji dengan peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui data terdistribusi normal menggunakan analisis one sample kolmogorov smirnov test pada satu kelompok kelas VII-A tanpa ada kelas kontrol.
Hasil uji normalitas data pretes sebesar 0,808 dan hasil uji normalitas data postes sebesar 0,407. Persebaran data dapat dikatakn normal apabila hasil uji normalitas lebih besar dari 0,05. Hasil penghitungan data pretes dan postes pada uji normalitas ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.
Nilai t= -9,233, sedangkan probabilitas uji beda menunjukkan angka 0,000. Hal tersebut berarti probabilitas yang dihasilkan berada di bawah ketetapan probabilitas penelitian ilmu sosial sebesar 0,05. Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai menulis cerita fantasi siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Dewi & Suwignyo, 2018) bahwa untuk mengetahui efektivitas dapat dilakukan dengan uji paired sample test. Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini efektif untuk diimplementasikan.

PEMBAHASAN

Bahan ajar digital menulis cerita fantasi bermuatan ekologi sastra dihasilkan dalam penelitian dan pengabdian ini. Bahan ajar yang dikembangkan digunakan sebagai pendamping buku ajar yang diterbitkan Kemendikbud yang telah digunakan di sekolah. Hal tersebut sejalan dengan (Depdiknas., 2008) yang mengatakan bahwa bahan ajar terdiri dari dua jenis, yaitu bahan ajar utama dan bahan ajar pendamping. Bahan ajar digital tersaji dalam empat aspek yang meliputi isi buku, penyajian buku, bahasa buku, dan kegrafisan buku.

Isi bahan ajar telah disesuaikan dengan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 revisi 2017. Isi bahan ajar telah direvisi dengan menambahkan sumber cerita dan menambahkan contoh cerita fantasi.  Hal tersebut dilakukan karena informasi dalam bahan ajar berguna untuk memperkaya wawasan siswa (Majid, 2009). Penyajian bahan ajar berupa sistematika penyajian. Sistematika penyajian bahan ajar digital telah direvisi dengan memberi petunjuk dalam menggunakan bahan ajar digital. Panduan atau perintah yang jelas dapat memudahkan siswa dalam menggunakan bahan ajar (Muslich, 2010). Kebahasaan bahan ajar meliputi keakuratan dan kekomunikatifan. Bahan ajar digital yang dikembangkan telah mengikuti kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sitepu (2015) yang menyatakan bahwa bahasa menggunakan kaidah tertentu sehingga pesan yang berupa gagasan dan/atau perasaan pengirim dapat tersampaikan secara tepat. Kegrafisan atau tampilan bahan ajar telah direvisi dengan memperbaiki desain bahan ajar digital.  Menurut Krustianto (2009) desain yang menarik dapat menambah nilai dari bahan ajar.

KESIMPULAN

Penelitian dan pengabdian yang dilakukan menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar digital. Bahan ajar digital yang dikembangkan digunakan untuk kegiatan menulis teks cerita fantasi bermuatan ekologi sastra. Bahan ajar digital tersebut dapat memudahkan siswa untuk menulis karena siswa dibimbing secara bertahap untuk menghasilkan tulisan. Bahan ajar yang dikembangkan telah diuji validitas dan diuji keefektifannya. Bahan ajar digital layak diimplementasikan dan efektif digunakan untuk belajar. 

SARAN


Penelitian dan pengabdian yang telah dilakukan ini terbatas pada keterampilan menulis cerita fantasi. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar digital ini untuk kompetensi dasar yang lebih variatif. 
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